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ABSTRAK
Dari hasil penelitian yang dilakukan pada pembangunan gedung Badan Amil Zakat dan Majelis Ulama Indonesia yang beralamat di jalan Harmonika kota Samarinda, yang menggunakan 2 (dua) metode yaitu metode Analisa Anggaran Biaya menggunakan SNI dan BOW, maka   penulis menyimpulkan adanya perbedaan- perbedaan diantaranya cara penghitungan Pekerjaan Persiapan; Pekerjaan Plafond; Pekerjaan Beton dan Baja; Pekerjaan Kaca, Kunci dan Penggantung; Pekerjaan Pengecatan; dan Pekerjaan Pasangan.

Dari 2 metode diatas (metode Analisa BOW dan SNI), dapat disimpulkan,bahwa  metode  analisa  Anggaran  Biaya  menggunakan  BOW,  tidak relefan lagi,sebab dengan semakin majunya teknologi semakin memudahkan cara pengerjaan suatu pekerjaan, sehingga dalam perhitungan rancangan anggaran biaya sekarang metode SNI sebagai pengganti/penyempurna dari metode analisis Anggaran Biaya BOW, maka metode SNI sangat   baik digunakan, karena analisis anggaran biaya SNI selalu mengikuti perkembangan zaman dan selalu ada penyesuain/re visi perbaikan-perbaikan di setiap tahunnya.

Kata Kunci: jujur adalah sikap/cara mencapai keberhasilan yang abadi
1.1 Latar Belakang
Dalam sebuah proyek konstruksi terdapat berbagai tahapan yang berkaitan dengan manajemen konstruksi. Dalam tahapan manajemen konstruksi tersebut, terdapat berbagai permasalahan mengenai pengelolaan anggaran biaya pelaksanaan pekerjaan, sehingga perlu direncanakan suatu rancangan atau estimasi anggaran biaya pelaksanaan pekerjaan.

Perhitungan biaya memegang peranan penting dalam penyelengaraan proyek. Pada taraf pertama dipergunakan untuk mengetahui berapa besar biaya yang diperlukan untuk untuk membangun proyek atau investasi. Selanjutnya memiliki fungsi dengan spektrum yang amat luas,  yaitu merencanakan dan mengendalikan sumber daya seperti material, tenaga kerja, pelayanan maupun waktu.

Untuk meningkatkan efisiensi dan efektivitas kegiatan pembangunan gedung dan bangunan di bidang konstruksi, diperlukan suatu sarana dasar perhitungan harga satuan yaitu Analisa Biaya Konstruksi (ABK).

Analisa biaya konstruksi adalah suatu cara perhitungan harga satuan pekerjaan konstruksi, yang dijabarkan dalam perkalian indeks bahan bangunan dan upah kerja dengan harga bahan bangunan dan standar pengupahan pekerja untuk menyelesaikan per-satuan pekerjaan konstruksi. Analisa biaya konstruksi yang selama ini dikenal yaitu analisa BOW. Analisa BOW (Burgerlijke Openbare Werken) ialah suatu ketentuan dan ketetapan umum yang ditetapkan Dir. BOW tanggal 28 Februari 1921

Nomor 5372 A pada zaman Pemerintahan Belanda.

Namun bila ditinjau dari perkembangan industri konstruksi saat ini, analisa BOW belum memuat pekerjaan beberapa jenis bahan bangunan yang ditemukan di pasaran bahan bangunan dan konstruksi dewasa ini. Disamping itu, analisa tersebut hanya dapat dipergunakan untuk pekerjaan padat karya yang memakai peralatan konvensional. Sedangkan bagi pekerjaan yang mempergunakan peralatan modern/alat berat, analisa BOW tidak dapat dipergunakan sama sekali. Ada beberapa analisa BOW

yang tidak relevan lagi dengan kebutuhan pembangunan, baik bahan maupun upah tenaga kerja. Namun demikian, analisa BOW masih dapat dipergunakan sebagai pedoman dalam menyusun anggaran biaya bangunan.

Pada tahun 1987 sampai 1991, Pusat Penelitian dan Pengembangan Permukiman melakukan penelitian untuk mengembangkan analisa BOW. Pendekatan penelitian yang dilakukan yaitu melalui pengumpulan data sekunder berupa analisa biaya yang dipakai oleh beberapa kontraktor dalam menghitung harga satuan pekerjaan.  Di  samping  itu,  dilakukan  pula  pengumpulan  data  primer,  melalui penelitian lapangan pada proyek-proyek pembangunan perumahan. Data primer yang diperoleh dipakai sebagai pembanding (cross-check) terhadap kesimpulan data sekunder yang diperoleh. Kegiatan tersebut telah menghasilkan produk analisa biaya konstruksi yang telah dikukuhkan sebagai Standar Nasional Indonesia (SNI) pada tahun 1991 – 1992 oleh Badan Standarisasi Nasional (BSN), namun hanya untuk perumahan sederhana.

Agar lebih luas cakupannya, maka pada tahun 2002 SNI dikaji kembali untuk disempurnakan dengan sasaran lebih luas, yaitu bangunan gedung dan perumahan.

Pelaksana pembangunan yang dimaksud adalah pihak-pihak yang terkait dalam pembangunan gedung dan perumahan, yaitu para perencana, konsultan, kontraktor maupun perseorangan dalam memperkirakan biaya bangunan. Selain itu analisa SNI dapat dipergunakan oleh pemerintah pusat maupun daerah dalam mengefisienkan dana pembangunan yang dialokasikan.

Dalam kondisi perekonomian negara sekarang ini, secara langsung maupun tidak langsung berdampak pada harga upah pekerja serta harga kebutuhan bahan/material. Untuk mengatasi permasalahan tersebut, maka diperlukan manajemen yang baik dan teratur pada pelaksanaan pembangunan proyek konstruksi.

Keuntungan  finansial  yang  diperoleh  kontraktor  tergantung  pada kecakapannya  membuat  perkiraan  biaya.  Bila  penawaran  harga  yang diajukan  di

dalam proses lelang terlalu tinggi, kemungkinan besar kontraktor akan mengalami kekalahan. Sebaliknya bila memenangkan lelang dengan harga terlalu rendah, akan mengalami kesulitan dibelakang hari.

Pada saat ini, kontraktor umumnya membuat harga penawaran berdasarkan analisa yang tidak seluruhnya berpedoman pada analisa BOW maupun analisa SNI. Para kontraktor lebih cenderung menghitung harga satuan pekerjaan berdasarkan dengan analisa mereka sendiri-sendiri yang didasarkan atas pengalaman-pengalaman terdahulu dalam menyelesaikan suatu pekerjaan konstruksi, walaupun tidak terlepas dari analisa BOW ataupun analisa SNI.

1.2 Tujuan Penelitian
Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :

1.   Mengetahui  perhitungan  rancangan  rincian  biaya  pada  pembangunan  gedung

Badan Amil Zakat ( BAZ) dan Majelis Ulama Indonesia (MUI) Samarinda.

2.   Mengetahui perbandingan perhitungan harga dan indeks dengan menggunakan metode Analisa SNI dengan Analisa BOW.

1.3 Rumusan Masalah
Dari uraian diatas maka dapat diambil suatu rumusan masalah, yaitu:

1.   Bagaimana perbandingan perhitungan rancangan rincian biaya pada harga analisa

SNI dengan analisa BOW?

2.   Bagaimana perbandingan indeks analisa SNI dengan analisa

1.4 Batasan Masalah
Untuk mempermudah pembahasan maka diberikan batasan-batasan masalah sebagai berikut :

1.   Penelitian dilakukan pada proyek pembangunan gedung Badan Amil Zakat (BAZ)

dan Majelis Ulama Indonesia (MUI) Samarinda.

2.   Harga satuan material dan upah yang digunakan adalah harga satuan dipasaran

Samarinda.

3.   Biaya langsung yang diperhitungkan adalah biaya material dan upah.

4.   Biaya tidak langsung seperti overhead, profit dan pajak tidak diperhitungkan.

1.5 Metodologi Penelitian
a.   Cara Pengumpulan Data :

1.   Penelitian Lapangan (Field Work Research) yaitu suatu teknik pengumpulan data dengan penelitian langsung ke objek penelitian untuk memperoleh data yang berhubungan dengan penelitian dengan menggunakan data sekunder yang diperoleh dari proyek pembangunan Badan Amil Zakat dan Majelis Ulama Indonesia di Samarinda.

2.   Riset Kepustakaan (Library Research) yaitu teknik pengumpulan data dengan cara Riset Pustaka atau menelaah literature–literature yang ada hubunganya dengan penelitian ini.

b.   Teknik Analisis atau Pengolahan Data

1.   Mengelompokkan data dalam tabel sesuai dengan klasifikasinya.

2. Menggunakan metode indeks hal ini dilakukan untuk mengetahui peranan masing-masing pihak dalam  change orders.

3.   Perhitungan besar prosentase change orders pada suatu proyek .

1.6 Sistematika Penulisan
Dalam penulisan tugas akhir ini sistematika yang digunakan adalah sebagai berikut :

    BAB I PENDAHULUAN

Menguraikan mengenai latar belakang, maksud dan tujuan penelitian, rumusan masalah, batasan masalah serta sistematika penulisan.

    BAB II TINJAUAN PUSTAKA

Berisi tentang pengertian umum rancangan anggaran biaya, jenis dan fungsi,  atau tulisan-tulisan lain yang ada hubunganya dengan tugas akhir yang dilakukan.

    BAB III METODE PENELITIAN

Berisi penelitian, metode penelitian serta metode pengolahan data, yang mana akan digunakan untuk mengolah data yang terkumpul dan menilai dari permasalahan yang timbul pada perhitungan rancangan anggaran  biaya.

    BAB IV PERHITUNGAN DAN ANALISIS DATA

Menjelaskan tentang hasil analisa terhadap data survey yang dilakukan dan menguraikan hasil penelitian dan kondisi usulan perbaikan.

melakukan pembahasan dan analisia dari data yang diperoleh dari penelitian.

    BAB V KESIMPULAN DAN SARAN

Berisikan tentang kesimpulan dan saran yang diperoleh dari hasil pembahasan pada bab-bab sebelumnya, sehingga merupakan rangkaian yang sistematis dan mudah dipahami.

TINJAUAN PUSTAKA
2.1 Estimasi Biaya
Perkiraan biaya dibedakan dari anggaran dalam hal perkiran biaya terbatas pada tabulasi biaya yang diperlukan untuk suatu kegiatan tertentu proyek ataupun proyek keseluruhan. Sedangkan anggaran merupakan perencanaan terinci perkiraan biaya dari bagian atau keseluruhan kegiatan proyek yang dikaitkan dengan waktu (time-phased). Definisi perkiraan biaya menurut National Estimating Society–USA adalah seni memperkirakan (the art of approximating) kemungkinan jumlah biaya yang diperlukan untuk suatu kegiatan yang didasarkan atas informasi yang tersedia pada waktu itu.

Perkiraan  biaya  di  atas  erat  hubungannya  dengan  analisis  biaya,  yaitu pekerjaan yang menyangkut pengkajian biaya kegiatan-kegiatan terdahulu yang akan dipakai sebagai bahan untuk untuk menyusun perkiraan biaya. Dengan kata lain, menyusun perkiraan biaya berarti melihat masa depan, memperhitungkan dan mengadakan  prakiraan  atas  hal-hal  yang  akan  dan  mungkin  terjadi.  Sedangkan analisis biaya menitik beratkan pada pengkajian dan pembahasan biaya kegiatan masa lalu yang akan dipakai sebagai masukan.

Dalam usaha mencari pengertian lebih lanjut perihal perkiraan biaya, maka penting untuk diperhatikan hubungannya dengan disiplin cost engineering. Definisi cost  engineering  menurut  AACE  (The  American  Association  of  Cost  Engineer) adalah area dari kegiatan engineering di mana pengalaman dan.pertimbangan engineering dipakai pada aplikasi prinsip-prinsip teknik dan ilmu. Pengetahuan di dalam masalah perkiraan biaya dan pengendalian biaya (Iman,Soeharto, Manajemen Proyek Dari Konseptual Sampai Operasional, 1995).
Estimasi analisis ini merupakan metode yang secara tradisional dipakai oleh estimator untuk menentukan setiap tarif komponen pekerjaan. Setiap komponen pekerjaan  dianalisa  kedalam  komponen-komponen  utama  tenaga  kerja,material,

peralatan, dan lain-lain. Penekanan utamanya diberikan faktor-faktor proyek seperti jenis, ukuran, lokasi, bentuk dan tinggi yang merupakan faktor penting yang mempengaruhi  biaya  konstruksi  (Allan  Ashworth,  Perencanaan  Biaya  Bangunan,
1994).

2.1.1 Jenis Anggaran Proyek
Menurut Iman Soeharto dalam bukunya, Manajemen Proyek Dari Konseptual Sampai Operasional, 1995, sesuai dengan fungsinya, perkiraan biaya angaran dibuat pada periode tertentu dalam siklus proyek. Setidaknya terdapat dua titik kritis dari sudut kelayakan dan kelangsungan proyek atau investasi yaitu :

    Akhir tahap konseptual, di mana telah diselesaikan studi kelayakan proyek.


Akhir tahap perencanaan PP/definisi yang telah dapat memberikan keterangan lebih lengkap dan terinci mengenai keputusan dilanjutkan atau tidaknya investasi untuk membangun proyek.

Salah satu jenis anggaran proyek adalah anggaran biaya definitif. Anggaran biaya definitif adalah anggaran yang dihasilkan dari usaha optimal dengan fungsi utama:


Bagi pemilik (kontrak harga tidak tetap), sebagai patokan kegiatan pengendalian biaya.


Bagi kontraktor (kontrak harga tetap), sebagai angka dasar pengendalian biaya internal.

Karena fungsi utama pokok ABD adalah sebagai patokan kegiatan pengendalian, maka hasil pengendalian akan sangat tergantung dari kualitas anggaran biaya definitif. Bila angka ABD tidak realistis sudah tentu akan dijumpai kesulitan membuat interpretasi atau menarik kesimpulan yang tidak tepat di dalam kegiatan pengendalian. Garis besar sistematika penyusunan dapat dilihat pada gambar 3.1. proses penyusunan anggaran biaya definitif.

Site survey


Tenaga kerja

-Standar jam orang

- Produktivitas



Total biaya

tenaga kerja

Data bank


-Jam-orang efektif



Overhead Kontigensi Eskalasi



Total biaya proyek

Material dan peralatan

-Satuan harga material curah

-Harga peralatan

“Quantity take-off”

Total biaya

[image: image2.png]


Material dan

peralatan

Gambar 2.1. Proses penyusunan Anggaran Biaya Definitif (ABD)

(Sumber : Iman Soeharto, Manajemen Proyek Dari Konseptual Sampai Operasional, 1995)

2.1.2 Kualitas Perkiraan Biaya
Menurut Iman Soeharto dalam bukunya, Manajemen Proyek Dari Konseptual Sampai Operasional, 1995, kualitas suatu perkiraan biaya yang berkaitan dengan akurasi dan kelengkapan unsur-unsurnya tergantung pada hal-hal berikut :

    Tersedianya data dan informasi

    Teknik atau metode yang digunakan

    Kecakapan dan pengalaman estimator

    Tujuan pemakaian biaya proyek

Untuk  menghitung biaya  total  proyek,  yang harus dilakukan pertama  kali adalah mengidentifikasi lingkup kegiatan yang akan dikerjakan, kemudian mengkalikannya dengan biaya masing-masing lingkup yang dimaksud. Hal ini memerlukan kecakapan, pengalaman serta judgment dari estimator.

2.1.3 Metode Perkiraan Biaya
Menurut Iman Soeharto dalam bukunya, Manajemen Proyek Dari Konseptual Sampai Operasional, 1995, salah satu metode perkiraan biaya yang sering dipakai adalah metode menganalisis unsur-unsurnya. Pada metode elemental analysis cost estimating, lingkup proyek diuraikan menjadi unsur-unsur.

Menurut   fungsinya.   struktur   yang   diperoleh   menjadi   sedemikian   rupa sehingga perbaikan secara bertahap dapat dilakukan sesuai dengan kemajuan proyek, dalam arti masukan yang berupa data dan informasi yang baru diperoleh, dapat ditampung dalam rangka meningkatkan kualitas perkiraan biaya. Klasifikasi fungsi menurut unsur-unsurnya menghasilkan bagian atau komponen lingkup proyek yang berfungsi sama. Misalnya tiang penyangga suatu rumah tinggal dapat dibuat dari kayu, besi atau beton tetapi fungsinya adalah tetap sama sebagai tiang.

Agar penggunaannya dalam perkiraan biaya efektif, maka pemilihan fungsi hendaknya didasarkan atas :


Jelas menunjukkan hubungan antara komponen-komponen proyek, dan bila telah diberi  beban  biaya,  berarti  menunjukkan  komponen  biaya  proyek  lain  yang sejenis.

    Dapat dibandingkan dengan komponen biaya proyek lain yang sejenis.


Mudah diukur atau diperhitungkan dan dinilai perbandingannya (rasio) terhadap data standar.

Terlihat di sini yang memegang peranan kunci adalah penentuan angka rasio terhadap dasar atau standar. Pengembangan rasio dapat dilakukan dari penelitian atas data proyek terdahulu ataupun informasi dari sumber lain. Bila

2.4 Metode Perhitungan
Sebelum menghitung harga satuan pekerjaan, maka harus mampu menguasai cara pemakaian analisa BOW, SNI. Dalam analisa BOW, telah ditetapkan angka jumlah tenaga kerja dan bahan untuk suatu pekerjaan. Sedangkan SNI merupakan pembaharuan dari analisa BOW dengan kata lain bahwasanya analisa SNI merupakan analisa  BOW  yang  diperbaharui.  Prinsip  yang  terdapat  dalam  metode  BOW mencakup  daftar  koefisien  upah  dan  bahan  yang  telah  ditetapkan.  Dari  kedua koefisien tersebut akan didapatkan kalkulasi bahan-bahan yang diperlukan dan kalkulasi upah yang mengerjakan. Komposisi, perbandingan dan susunan material serta tenaga kerja pada satu pekerjaan sudah ditetapkan, yang selanjutnya dikalikan dengan harga satuan upah yang berlaku saat itu. Analisa dengan metode SNI, untuk kebutuhan bahan atau material dan kebutuhan upah sama dengan metode BOW, aka n tetapi besarnya nilai koefisien bahan dan upah tenaga kerja berbeda dengan analisa BOW.

2.4.1 Analisa Harga Satuan Metode BOW
Menurut John. W. Niron dalam buku yang berjudul Pedoman Praktis Anggaran dan Borongan ( Rencana Anggaran Biaya Bangunan), 1990 analisis BOW merupakan suatu rumusan penentuan harga satuan tiap jenis pekerjaan. Satuannya ialah Rp. .../m3, Rp. …/m2, Rp. …/m1. Tiap jenis pekerjaan tercantum indeks analisis yang paten. Ada 2 (dua) kelompok angka / koefisien dalam analisa.

1. Pecahan / angka satuan untuk bahan (indeks satuan bahan)

2. Pecahan / angka satuan untuk tenaga kerja (indeks satuan tenaga kerja). Kegunaannya :

1. Kalkulasi bahan yang dibutuhkan.

2. Kalkulasi upah yang mengerjakan.

Berdasarkan metode percobaan jumlah bahan pembentuk untuk satu satuan bahan pekerjaan, cara penggunaan : angka analisis / koefisien dikalikan dengan bahan

/  upah  setempat.  Prinsip  yang  terdapat  dalam  metode  BOW  mencakup  daftar koefisien upah dan bahan yang telah ditetapkan. Keduanya menganalisa harga (biaya) yang diperlukan untuk membuat harga satuan pekerjaan bangunan. Dari kedua koefisien tersebut akan didapatkan kalkulasi bahan-bahan yang diperlukan dan kalkulasi upah yang mengerjakan. Komposisi, perbandingan dan susunan material serta tenaga kerja pada satu pekerjaan sudah ditetapkan, yang selanjutnya dikalikan dengan harga satuan material dan harga satuan upah yang berlaku pada daerah setempat.

Contoh perhitungan harga satuan pekerjaan pasang pondasi batu kali adalah sebagai berikut:

Untuk  1  m3   pasangan  batu  kali  dengan  perbandingan  1  semen  :  4  pasir diperlukan:

Bahan :

1.2 m3 batu gunung @ Rp 100.000,00                        = Rp  120.000,00

4.0715 zak semen @ Rp 60.000,00                           = Rp  244.290,00

0.522 m3 pasir @ Rp 110.000                                   = Rp  574.200,00
Upah :

Rp  938.490,00

1.200 Tukang batu @ Rp 80.000,00                           = Rp  96.000,00

0.120 Kepala tukang @ Rp 90.000,00                        = Rp  10.800,00

3.600 Pekerja @ Rp 60.000,00                                   = Rp 216.000.00

0.180 Mandor @ Rp 110.000,00                                = Rp 109.800,00
Rp 432.600,00
Harga satuan pekerjaan = Bahan + Upah

= Rp 938.490,00+ Rp 432.600,00

= Rp 1.371.090,00

2.4.2 Analisa Harga Satuan Metode SNI
Prinsip pada metode SNI yaitu perhitungan harga satuan pekerjaan berlaku untuk seluruh Indonesia, berdasarkan harga satuan bahan, harga satuan upah kerja dan harga satuan alat sesuai dengan kondisi setempat. Spesifikasi dan cara pengerjaan setiap jenis pekerjaan disesuaikan dengan standar spesifikasi teknis pekerjaan yang telah dibakukan. Kemudian dalam pelaksanaan perhitungan satuan pekerjaan harus didasarkan pada gambar teknis dan rencana kerja serta syarat-syarat yang berlaku (RKS).  Perhitungan  indeks bahan  telah ditambahkan  toleransi  sebesar  15%-20%, dimana didalamnya termasuk angka susut, yang besarnya tergantung dari jenis bahan dan komposisi. Jam kerja efektif untuk para pekerja diperhitungkan 5 jam per hari. Prinsip perhitungan harga satuan pekerjaan dengan metode SNI hampir sama dengan perhitungan dengan metode BOW. Akan tetapi terdapat perbedaan dengan metode BOW, yaitu besarnya nilai koefisien bahan dan upah tenaga kerja. Tata cara ini disusun merujuk kepada hasil pengkajian dari beberapa analisa pekerjaan yang telah diaplikasikan  oleh  beberapa  kontraktor dengan  pembanding  adalah  analisa  BOW

1921 dan penelitian analisa biaya konstruksi yang dilakukan oleh Pusat Penelitian dan

Pengembangan Permukiman pada tahun 1998 sampai dengan 2003. Contoh perhitungan harga satuan pekerjaan 1 m3 membuat beton tumbuk

1 Pc : 3 Ps : 5 Kr adalah sebagai berikut:

1 m3 membuat beton tumbuk 1 Pc : 3 Ps : 5 Kr

Bahan :

-    chipping/split         = 0.780 m3 x @ Rp 295.000,00          = Rp 230.100,00

-    pasir beton             = 0.520 m3 x @ Rp 290.000,00          = Rp 150.800,00

-    Semen Portland     = 218.00 kg x @ Rp. 1200,00            = Rp 261.600,00
Jumlah (1)                                                   = Rp 642.500,00
Tenaga :

	-    pekerja
	= 1.650 Oh x @ Rp    60.000,00
	= Rp 99.000,00

	-    mandor
	= 0.080 Oh x @ Rp 110.000,00
	= Rp  8.800,00


	-    tukang batu
	= 0.250 Oh x @ Rp
	80.000,00
	= Rp20.000,00

	-    kepala tukang
	= 0.025 Oh x @ Rp
	90.000,00
	= Rp  2.250,00


Jumlah (2)                                                    = Rp130.050,00

Harga satuan pekerjaan 1 m3 membuat beton tumbuk 1 Pc : 3 Ps : 5 Kr

= Jumlah (1) + Jumlah (2)

= Rp 642.500 + Rp 130.050,00

= Rp 772.550,00

METODE PENELITIAN
3.1 Lokasi Penelitian
Subjek pada penelitian ini adalah proyek pembangunan gedung Badan Amal

Zakat (baz) dan majelis ulama Indonesia ( Mui) Samarinda
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Gambar 3.1 Lokasi penelitian.

3.3 Data yang Diperlukan
Data yang diperlukan dalam penelitian ini adalah :

1.   Gambar rencana arsitek dan struktur (gambar bestek)

2.   Peraturan dan syarat-syarat yang berlaku (RKS)

3.   Daftar harga satuan bahan yang digunakan didaerah penelitian

4.   Daftar harga satuan upah untuk daerah penelitian

5.   Daftar harga satuan alat berat untuk daerah penelitian

6.   Rencana  Anggaran  Biaya  proyek  pembangunan  gedung  Badan  Amal  Zakat

(BAZ) Samarinda

7.   Peraturan pemerintah daerah yang bersangkutan dengan pembangunan,

8.   Daftar pedoman analisa SNI dan BOW

3.4     Teknik Pengumpulan Data
Teknik  yang digunakan untuk pengumpulan Data Pada Penelitian ini adalah :

1.   Penelitian Lapangan (Field Work Research) yaitu suatu teknik pengumpulan data dengan   penelitian langsung   ke objek penelitian untuk memperoleh data yang berhubungan dengan penelitian dengan menggunakan data sekunder yang diperoleh dari proyek pembangunan.

2.   Riset Kepustakaan (Library Research) yaitu   tehnik pengumpulan data dengan cara  Riset  Pustaka  atau  menelaah  literature–literature  yang  ada  hubunganya dengan penelitian ini.

3.5   Tehnik Pengolahan Data
Sebelum dilakukan pengolahan data dengan menggunakan software, terlebih dahulu melewati tahapan-tahapan sebagai berikut :

a.   Studi pustaka dari berbagai buku-buku literature.

b.   Merangkum teori yang saling berhubungan antara manajemen konstruksi dan hal- hal yang terkait.

c.   Mengumpulkan  data  dan  penjelasan  yang  didapat  dari  kontraktor  pelaksana proyek pembangunan gedung Badan Amil Zakat.

3.6 Tahapan Penelitian
Tahapan-tahapan penelitian yang dilakukan diwujudkan dalam bentuk bagan alur  (Flowchart)  adalah  kumpulan  dan  symbol-symbol  notasi  yang menunjukkan bagaimana program diorganisasikan/diatur untuk Membentuk suatu fungsi yang dimaksudkan.setiap  symbol  menyatakan  aksi  yang  dilakukan  oleh  program  dan urutan dari aksi tersebut diatur sesuai dengan arah panah pada garis yang menghubungkan symbol-symbol tersebut. untuk memudahkan pemahaman terhadap proses pelaksanaan penulisan ini maka dibuat  diagram alur penulisan yang sistimatis seperti terlihat pada gambar dibawah ini.
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Gambar 3.2 Bagan Alur Penulisan Tugas Akhir

REKAPITULASI
( RENCANA ANGGARAN BIAYA )

A. PEKERJAAN KONSTRUKSI BANGUNAN GEDUNG
	NO.
	JOB UNIT ( URAIAN PEKERJAAN )
	TOTAL PRICE

	1
	2
	3

	I II III IV V VI
VII VIII IX
X
XI
	PEKERJAAN PERSIAPAN PEKERJAAN TANAH PEKERJAAN PASANGAN PEKERJAAN BETON

PEKERJAAN PLAFOND & KUSEN PEKERJAAN ATAP

PEKERJAAN KACA , KUNCI & PENGGANTUNG PEKERJAAN PENGECATAN

PEKERJAAN INSTALASI LISTRIK

PEKERJAAN INSTALASI AIR / PLUMBING & SANITASI PEKERJAAN LAIN - LAIN
	Rp.             150,872,089.30

Rp.             212,946,294.86

Rp.         3,082,564,656.81

Rp.         6,706,518,433.15

Rp.         1,044,687,935.77

Rp.         1,130,129,647.29

Rp.             272,633,605.06

Rp.         7,704,571,646.26

Rp.             580,290,000.00

Rp.             193,506,939.49

Rp.             531,654,729.00

	A
B
	JUMLAH
PAJAK PERTAMBAHAN NILAI ( PPN ) 10 % X A
	Rp.       21,610,375,976.99
Rp.         2,161,037,597.70

	C
	JUMLAH BIAYA KONSTRUKSI (
	A + B )
	Rp.       23,771,413,574.68

	D
	PEMBULATAN
	
	Rp.       23,771,414,000.00
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TERBILANG                     : # DUA PULUH TIGA MILYAR TUJUH RATUS TUJUH PULUH SATU JUTA EMPAT RATUS EMPAT BELAS RIBU RUPIAH #
REKAPITULASi
( RENCANA ANGGARAN BIAYA )
A. PEKERJAAN KONSTRUKSI BANGUNAN GEDUNG
	NO.
	JOB UNIT ( URAIAN PEKERJAAN )
	TOTAL PRICE

	1
	2
	3

	I II III IV V VI
VII
VIII IX X XI
	PEKERJAAN PERSIAPAN PEKERJAAN TANAH PEKERJAAN PASANGAN PEKERJAAN BETON

PEKERJAAN PLAFOND & KUSEN
PEKERJAAN ATAP

PEKERJAAN KACA , KUNCI & PENGGANTUNG PEKERJAAN PENGECATAN

PEKERJAAN INSTALASI LISTRIK
PEKERJAAN INSTALASI AIR / PLUMBING & SANITASI PEKERJAAN LAIN - LAIN
	Rp.                  150,872,089.30

Rp.                  212,946,294.86

Rp.               1,233,065,949.37

Rp.               6,464,154,233.30

Rp.               1,044,687,935.77

Rp.               1,130,118,895.29

Rp.                  183,205,348.06

Rp.                  215,968,663.95

Rp.                  580,290,000.00

Rp.                  182,914,283.71

Rp.                  531,654,729.00

	A B
	JUMLAH
PAJAK PERTAMBAHAN NILAI ( PPN ) 10 % X A
	Rp.            11,929,878,422.62
Rp.               1,192,987,842.26

	C
	JUMLAH BIAYA KONSTRUKSI (
	A + B )
	Rp.            13,122,866,264.88

	D
	PEMBULATAN
	
	Rp.            13,122,867,000,00
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TERBILANG                     : # TIGA BELAS MILYAR SERATUS DUA PULUH DUA JUTA DELAPAN RATUS ENAM PULUH TUJUH RIBU RUPIAH#
	NO.
	JOB UNIT ( URAIAN PEKERJAAN )
	TOTAL PRICE

	1
	2
	3

	I II III IV V
	PEKERJAAN AREAL PARKIR ( PARKING LOT ) & DRAINASE LINGKUNGAN PEKERJAAN PAGAR

PEKERJAAN FASILITAS PENUNJANG
PENGADAAN FASILITAS PEMADAM KEBAKARAN PENGADAAN & INSTALASI AIR CONDITIONER
	Rp.                  517,907,078.55

Rp.                  151,213,978.16

Rp.                  169,375,756.08

Rp.                    21,295,000.00

Rp.                  330,500,000.00

	A B
	JUMLAH
PAJAK PERTAMBAHAN NILAI ( PPN ) 10 % X A
	Rp.               1,190,291,812.79
Rp.                  119,029,181.28

	C
	JUMLAH BIAYA PENGADAAN
	( A + B )
	Rp.               1,309,320,994.07

	D
	PEMBULATAN
	
	Rp.               1,309,321,000.00
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TERBILANG                     : # SATU MILYAR TIGA RATUS SEMBILAN JUTA TIGA RATUS DUA PULUH SATU RIBU RUPIAH#
	NO.
	JOB UNIT ( URAIAN PEKERJAAN )
	TOTAL PRICE

	1
	2
	3

	A B
	PEKERJAAN KONSTRUKSI BANGUNAN GEDUNG PENGADAAN PERKAKAS KANTOR & PENUNJANG LAINNYA
	Rp.             13,122,867,000,00

Rp.               1,309,321,000.00

	JUMLAH BIAYA KESELURUHAN
	Rp.             14,432,188,000.00
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TERBILANG                     : # EMPAT BELAS MILYAR EMPAT RATUS TIGA PULUH DUA JUTA SERATUS DELAPAN PULUH DELAPAN RIBU RUPIAH#
KESIMPULAN DAN SARAN
5.1 Kesimpulan
1. Dari Perhitungan dan Pembahasan yang telah dilakukan, Maka dapat disimpulkan bahwa jumlah harga kontruksi secara keseluruan dengan menggunakan analisa metode bow lebih besar dari pada analisa SNI (BOW > SNI), yaitu Jumlah harga Analisa BOW = Rp.14,191,205,756.86 > Analisa SNI = 11,776,234,858.24 Dengan Selisih harga = Rp 2,414,970,898.63

2. Perbandingan Indek Antara Analisa BOW dan SNI dalam melakukan Perhitungan  ini  diletakkan  SNI  Sebagai  Pembanding  untuk  mendapatkan Indek BOW (BOW : SNI ) sedangkan untuk mendapatkan indek  SNI (SNI : SNI  ),  Maka  Didapat  Perhitungan  Indek    dengan  Menggunakan  Analisa metode BOW lebih besar Dari pada SNI ( indek BOW > indek SNI yaitu indek  BOW =  12.18  >  indek  SNI =  11.00    dengan  selisih  indek  = 1.18 sehingga rata- rata indek SNI dan BOW = 1.11

5.2 Saran
1. Dalam melakukan perhitungan harga satuan Material, alat dan upah, sebaiknya menggunakan   harga   satuan   dari   Standar   Pasar  Daerah   Pada   Peleksanaan Pekerjaan Kontruksi yang akan dilaksanakan  Hal ini untuk Memudahkan  Dalam Melakukan Perhitungan Biaya Yang Baik dan efektif Sedangkan untuk Material Atau Bahan Yang tidak  Bisa di dapat  Dari Daerah pekerjaan kontruksi tersebut Maka dapat diperoleh dari sumber- sumber   yang ada, Misalknya Dari media internet atau dari buku-Buku jurnal   tentang satuan harga material, upah dan peralatan.

2.  Untuk Proses perhitungan besaran biaya disarankan hanya pada biaya langsung yaitu biaya material upah,dan peralatan. Perhitungan ini dilakukan hanya untuk mengetahui hasil bersih dari perhitungan besaran biaya pekerjaan kontruksi.

3.  Untuk Perhitungan biaya pajak, profit,dan overhead (biaya tidak langsung) tidak diperhitungkan, karena tidak termasuk dalam perhitungan biaya dari pekerjaan konstruksi bangunan gedung yang di kerjakan.

4.  Indeks yang digunakan berasal dari hasil perhitungan analisa BOW dan SNI. Hal ini untuk mempermudah dalam melakukan  proses perhitungan indek.

5.  Dari Perhitungan besaran biaya dan indek yang didapat, bahwa analisa SNI lebih Efesien dan efektif disbanding dengan analisa BOW,  Maka disarankan dalam melakukan perhitungan  rencana anggaran biaya (RAB) lebih Baik menggunakan analisa SNI, Terutama pada proyek pemerintah, yang selalu mempertimbangkan tingkat efesiensi dan efektifitas krrja.
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